
PEMAHAMAN TRADISIMATARAMPO DI GEREJA TORAJA

Tinjauan Teologi Kontekstual di Jemaat Eben Haizer Burasia
Klasis Bittuang Se'seng

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Teologi dan Sosiologi Kristen
Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja sebagai Persyaratan

Memperoleh Gelar Sarjana Teologi (S.Th.)

YERFA SILING
2020218163

Program Studi Teologi Kristen
FAKULTAS TEOLOGI DAN SOSIOLOGI KRISTEN

INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI (IAKN) TORAJA
2025



HALAMAN PERSETUJUAN

Sub Judul :Pemahaman Tradisl Ma'parampo di Gereja Toraja

Judul :Tinjauan Teologi Kontekstual di Jemaat Eben Haizer Burasia
Klasis Bittuang Se'seng

Disusun oleh

Nama :Yer fa Siling

N1BM :2020218163

Program Studi :Teologi Kristen

Fakultas :Teologi dan Sosiologi Kristen

Setelah dikonsultasikan, dikoreksi, dan diperbaiki berdasarkan arahan

dosen pembimbing> maka skripsi ini disetujui untuk dipertahankan pada ujian

skripsi yang diselenggarakan oleh Fakultas Teologi dan Sosiologi Kristen,

Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja.

Tana Toraja, 19 Desember 2025

Dosen Pembimbing

[ems Alam, S.Th, M.Si.
NIDN. 2214119101

Pembimbing II,



HALAMAN PENGESAHAN

Judul : PEMAHAMAN TRADISIMATARAMPO DI GEREJA TORAJA
Sub Judul : Tinjauan Teologi Kontekstual di Jemaat Eben Haizer Burasia

Klasis Bittuang Se'seng
Disusun oleh :

Nama : Yerfa Siting
Nirm : 2020218163
Prodi : Teologi Kristen
Fakultas : Fakultas Teologi dan Sosiologi Kristen

Dibimbing oleh :

L Dr. Rannu Sanderan, M.Th.
n. Jems Alam, M.Si.

Telah dipertahankan di depan dewan penguji pada ujian sarjana (S-l)
Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja tanggal 22 Desember 2025 dan
diyudisium tanggal 31 Desember 2025.

Dewan Penguji

Dr. Ismail Banne inggi', M.Th.

Penguj£Utama,

NIDN. 2023037105
Oktoviandy, M.Si.
NIDN. 2022108203

Penguji Pendamping,

Panitia Ujian Skripsi

Ascteria Paya Rombe, M.Th.
NIDN. 2222019601

Sekretaris,

Ones Kristiani Rapa', M.Si.
NIDN. 2206089401

Mengetahui
Dekan,

Andarias^andi M.Th.
^NIDN. 2222056901

iii



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIRM
Fakultas
Program Studi
Judul Skripsi

Yerfa Siling
2020218163
Teologi dan Sosiologi Kristen
Teologi Kristen
PEMAHAMAN TRADISI MATARAMPO DI GEREJA
TORAJA Tinjauan Teologi Kontekstual di Jemaat Eben
Haizer Burasia Klasis Bittuang Se'seng

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi tersebut adalah merupakan

hasil karya sendiri, kecuali kutipan-kutipan yang dengan jelas disebutkan somber

rujukannya. Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi

ini merupakan hasil saduran atau jiplakan dari karya orang Iain, inaka pihak

kampus IAKN Toraja melalui rektor, berhak untuk mencabut gelar dan ijazah yang

telah diberikan kepada saya.

Tana Toraja, 29 Desember 2025
Yang Membuat Pemyataan

Yerfa Siling
NIRM. 2020218163



SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASIKARYAILMIAH UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama
NIRM
Fakultas
Program Studi

Yerfa Siling
2020218163
Teologi dan Sosiologi Kristen
Teologi Kristen

Dengan ini menyetujui untuk memberikan ijin kepada pihak IAKN
Toraja yaitu Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif (Non-exclusive Royalti-Free
Right) atas karya ilmiah skripsi yang bequdul:

“PEMAHAMAN TRADISI MATARAMPO DI GEREJA TORAJA
Tinjauan Teologi Kontekstual di Jemaat Eben Haizer Burasia Klasis Bittuang
Se,seng/,

Dengan ini pihak IAKN Toraja berhak menyimpan, mengelolanya
dalam pangkalan data (database), mendistribusikannya dan menampilkan atau
mempublikasikan sebagian dari skripsi ini (Bab 1 dan Bab 5) pada repository
Perguruan Tinggi untuk kepentingan. akademis dengan tetap mencantumkan
nama sebagai penulis skripsi ini.

Demikian pemyataan ini saya buat dengan sebenamya.

Tana Toraja, 29 Desember 2025
Yang Membuat Pemyataan

Yerfa Siling
NIRM. 2020218163

v



HALAMAN PERSEMBAHAN

Segala pujian dan hormat hanya patut dipersembahkan kepada Tuhan

Yesus Kristus, Sang Penebus dan Penopang dalam setiap perjalanan

kehidupan umat-Nya. Tanpa Dia, hidup ini tak terarah dan tak berarti

apa-apa. Tulisan ini saya persembahkan kepada Ayah dan Ibu tercinta,

Kakek dan Nenek, Kakak dan Adik-adikku tersayang, semua sanak

saudara dan keluarga besar, teman dan sahabat seperjuangan, serta semua

orang yang telah hadir memberi semangat dan menjadi penolong bagi

penulis saat menjalani setiap proses dan lika-liku di dalam dunia

perkuliahan. Tuhan Yesus memberkati.

vii



HALAMAN MOTTO

“Direndahkan Dimata Manusia, Ditinggikan Dimata Tuhan

Selalu Ada Harga Dalam Sebuah Proses. Nikmati Saja Lelah-Lelah Itu. Lebarkan

Lagi Rasa Sa bar Itu. Semua Yang Kau Investasikan Untuk Menjadi Dirimu

Serupa Yang Kau Impikan, Mungkin Tidak Akan Selalu Berjalan Lancar. Tapi

Gelombang-Gelombang Itu Nanti Akan Bisa Kau Ceritakaiu^

viii



ABSTRAK

Yerfa Siling, 2020218163, PEMAHAMAN TRADISI MATARAMPO DI
GEREJA TORAJA Tinjauan Teologi Kontekstual di Jemaat Eben Haizer Burasia
Klasis Bittuang Se'seng. Penelitian ini dilakukan di bawah bimbingan bapak
Dr. Rannu Sanderan, S.Thz M.Th sebagai pembimbing I dan Jems Alam, S.Th,
M.Si sebagai pembimbing U. Ma'parampo sebagai tradisi adat Toraja masih
dipraktikkan oleh sebagian besar jemaat dan sering dipahami sebagai
pengesahan perkawinan yang sah sehingga pasangan merasa telah
diperbolehkan untuk hidup bersama, meskipun belum menerima pemberkatan
gerejawi. Perbedaan pemahaman antara adat dan gereja ini menimbulkan
ketegangan dalam kehidupan jemaat Penelitian ini bertujuan untuk
menguraikan pemahaman jemaat, gereja, dan pemangku adat mengenai
Ma'parampo serta menganalisisnya dalam kerangka teologi kontekstual model
sintesis. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Ma'parampo dipahami sebagai pengikatan adat
yang sah secara sosial dan kultural, tetapi belum dapat disamakan dengan
pemikahan Kristen. Ditinjau dari teologi kontekstual model sintesis Stephen B.
Bevans, tradisi Ma'parampo mengandung nilai-nilai yang sejalan dengan iman
Kristen, seperti tanggung jawab, kesetiaan, dan penghormatan terhadap
keluarga. Gereja Toraja menerapkan pendekatan sintesis dengan menghargai
Ma'parampo sebagai tradisi adat, namun tetap menegaskan pentingnya
pemberkatan perkawinan sebagai pengesahan iman Kristen di hadapan Allah.

Kata kimci: Ma'parampo, teologi kontekstual, model sintesis, perkawinan Kristen.
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ABSTRACT

Yerfa Siling, 2020218163, PEMAHAMAN TRADISI MATARAMPO DI
GEREJA TO RAJ A Tinjauan Teologi Kontekstual di Jernaat Eben Haizer Burasia Klasis
Bittuang Se'seng. This research was conducted under the supervision of Dr. Rannu
Sanderan, S.Th., M.Th. as Supervisor I and Jems Alam, S.Th., M.Si. as Supervisor II.
Ma'parampo, as a traditional Torajan custom, is still practiced by the majority of church
members and is often understood as a legitimate validation of marriage, leading couples
to feel permitted to live together even though they have not yet received a church blessing.
This difference in understanding between customary tradition and the church creates
tension within congregational life. This study aims to describe the understanding of the
congregation, the church, and traditional leaders regarding Ma'parampo and to analyze
it within the framework of contextual theology using the synthesis model. This research
employs a qualitative method with a case study approach. The findings indicate that
Ma'parampo is understood as a customary bond that is socially and culturally legitimate,
but it cannot be equated with Christian marriage. Viewed from Stephen B. Bevans'
contextual theology synthesis model, the Ma'parampo tradition contains values that are
in harmony with Christian faith, such as responsibility, fidelity, and respect for family.
The Toraja Church applies a synthesis approach by appreciating Ma'parampo as a
cultural tradition while continuing to emphasize the importance of marriage blessing as
the confirmation of Christian faith before God.

Keywords: Ma'parampo, contextual theology, synthesis model, Christian marriage.

x


